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ABSTRACT

The first purpose of this paper is to develop or construct a new human development composite index and applied to
measure the performance of human development in the village | district of West Seram Regency. The second, to
develop the priority scale of human development planning. This paper applies quantitative analysis method that is
principal component regression (PCR) and clustering analysis (CA). Data is sourced from the Regional
Development Planning Agency (Bappeda) of West Seram Regency of year 2016. Application of principal
component regression and clustering analysis method, aims to improve the aggregation method of human
development composite index developed by UNDP. Composite index compositions resulting from principal
component regression and IPM-UNDP largely result in different ranking information but in some villages have
the same rank. Based on K-means clustering analysis, there were 3 main clusters, namely high, medinm and low
cluster. The number of villages in the high cluster is 6 villages, the medium cluster is 13 villages and low cluster is
14 villages.
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ENDAHUI Sejauh ini pengukuran kemajuan pembangunan manusia
P UAN yang dilakukan oleh lembaga fesmi di berbagai negara
Sck dikehariannya UU No. 6 Tahun 2014, yang o780 Pec Inkator Il Penbanggaoan Manosa
kemudian ditindaklariu dengan PP No, 43 Tahun 2014~ (L) yang dikembanglan dan dipopulerkan ole
rembawa imphkasi/tuntutan UNDP (Uﬂzz@d Nations Develgprrent Prograrr) tahun 1990
pembangunan di Indonesia harus dimulai dari- tingkat yar.lglebi.h @mr]d@gn] HmmD] W b d ]IW (HDD,
pemetintahan yang paling rendah (desa) menunjukkan glali cipub faporan
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erintah unmk melalksanal IPM merupakan suatu indeks komposit/gabungan yang
rpéleénrata dar i pembang terdifi dai indikator ekonomi (pengeluaran per-kapita),
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membuthlan k fon dan yang akumt dan Penghitungan b]r(])deks komposit/gabungan tersebut
komprchensi balk pach tingar kabupaen kecarmagn TSRS bobot g s
maupun desa. Untuk menciptakan  pembangunan omponen/ v mdﬂmtgma .d] ]g. -
ckonomi yang lebih merata dan mampu mengurangi b zﬁlag ekskonmbum v Q;ladltiaiatir yawr;rg
tingkat kemiskinan maka salah satu priofitas utama dalam e ]pem. S Hhat! ui]ilpbaﬂ(
Rencana Pembangunan  Jangka Menengah Daerah schagai peng Juan pepbanslinan man
RPIMD) Kabupaten S .1 Barat adalal antar fnegar maupun antar.daerah Namun dalam
Peninokatian Kinetia mangusia petkembangannya, indikator ini banyak mendapatkan
cninglatkan Kinerja pernbangunan keitk luas dari ahli statistlk/para ahli ekonomi karena
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mengandung sejumlah kelemahan diantaranyaberkaitan
dengan cara pengukuran dan pembobotan indeks
komposit atau cara menggabungkan indeks tunggal
pembangunan manusia yang dapat diterima secara umum
(Kovacevic, 2010).

Vatiabel/indkator ~ yang  digunakan  dalam
pembentukan indeks komposit pembangunan manusia
memilki kontibusi/peran  yang  betbeda  dalam
mempengaruhi pembentukan indeks, karena itu indeks
pembangunan manusia yang dikembangkan oleh UNDP
telah dikritk karena meletakkan bobot yang sama pada
komponennya (Nootbakhsh, 1996a, Kelly, 1991). Kntik
lainnya tethadap pengukuran IPM versi UNDP adalah
metode yang digunakan untuk menggabungkan variabel
ke dalam indeks lebih bersifat subjektif dan kurang validitas
teoritis (McGillivray, 1991; Nootbakhsh, 1996).

Selanjutnya, studi McGillivray (1991) dan Stinivasan
(1994) mengemukan bahwa korelasi tinggl antara
komponen pembangunan manusia atau  betkorelasi
dengan indeks kompositnya akan menimbulkan masalah
statistik dan tidak dapat memberikan informasi secara
akurat dan komprehensif.

Mengacu pada sejumiah studi sebelumnya terdapat
bebempa model yang telh  dikembangkan untuk

manusia. Kovacevic, M 2010),
McGillivray, M. and White,H. (1993) dan TaiD. (2003)

pengukuran/penggabungan  indeks  pembangunan
manusia dengan menggunakan pringpal anponent analyss
(PCA) atau pringpal - ampponent  regression (PCR) - yang
mengkombinasikan regresi dengan PCA.

Berdasatkan data BPS  (2016), capaian kinetja
pembangunan manusia di Kabupaten Seram Bagian
Barat menunjukkan tren yang meningkat dari tahun ke
tahun, dengan rata-rata Indeks Pembangunan Manusia
sebesar 61,53 %o per tahun. Petkembangan komponen
IPM menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun.
Tahun 2010, Angka Harapan Hidup saat lahir (AHH)
adalth sebesar 5939 thun kemudian tahun 2015,
meningkat menjadi 60,5 tahun.

Indikator pendidikan yang diukur dengan Rata-Rata
Lama Sekolah (RLS) dan Harapan I ama Sekolah (HLS)
mengalami peningkatan yang signifikan. Tahun 2010,
angka Rata-Rata Iama Sekolah (RLS) adalah sebesar 7,72
tahun kemudian tahun 2015 meningkat menjadi 842
tahun. Selanjutnya, Hamapan Iama Seckolah (HLS)
meningkat dari 11,79 tahun (2010) menjadi sebesar 12,84
tahun  (mhun  2015. Dan  aspek  tingkat
kescjahteraan/standar hidup layak, nampak mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Tahun 2010,

pengeluaran per kapita Kabupaten Seram Bagan Barat
adalah sebesar Rp. 7.321 ribu per tahun kemudian tahun
2010 meningkat menjadi Rp. 7.921 ibu per tahun. Selama
petiode 2010-2016, capaian kineja pembangunan
manusia di Kabupaten Seram Bagian Barat menunjukkan
tren yang meningkat dari tahun ke tahun, dengan rata-rata
Indeks Pembangunan Manusia sebesar 61,53 % per
tahun.

Meskipun  kineja pembangunan  manusia - di
Kabupaten Seram Bagian Barat mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun namun dipedukan perencanaan
pembangunan secara terarah dan terukur, di sisi lain,
output dari pembangunan manusia dibarapkan dapat
mengurang] tingkat kemiskinan dan kesenjangan antar
wilayah bak pada tingkat kecamatan maupun desa.
Karema itu dipetfukan perencanaan pembangunan yang
mengacu pada skala prioitas pembangunan manusia yang
bersifat objektif.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penulisan ini adalah mengembangkan
suatu indeks komposit baru dari pembangunan manusia
dan mengaplikaskannya untuk mengukur kemajuan
pembangunan manusia desa/kecamatan di Kabupaten
Seram Bagian Bamat.  Kemudian, membangun skala
ptiofitas  pembangunan manusia untuk  dimanfaatkan
dalam perencanaan pembangunan.

METODOLOGI PENELITIAN

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
bersumber dai Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (Bappeda) Kabupaten Seram Bagian Barat tahun
2016. Data sckunder yang digunakan terditi dari data
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Rata-rata ama

Sekolhh (RLS), Hampan Iama Sekolkh (HLS),
Pengeluaran Per-kapita (PP) dan Angka Harapan Hidup
(AHH). Secara administratif, terdapat 11 kecamatan di
Kabupaten Seram Bagian Barat namun dalam penelitian
ini difokuskan hanya pada 6 (enam) kecamatan atau 32
desa, dengan pertimbangan ketersediaan data. Data yang
digunakan diolah dengan mengounakan Mirasgft Foawl
dan syfare/ progrewn IBM SPSS Versi 23,

Pengembangan indeks komposit pembangunan
manusia akan melalu serangkain tahapan analisis yaitu
tahap pertama, analisis komponen vama (pranapal cmponent
analysis) atau regresi komponen utama (praapal wmgponent
Regression). Metode ini digunakan juga oleh McGillivray, M.
(1991), McGillivray, M. and White,H. (1993),
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Noorbakhsh. F. (1998), Ogwang, T. and Abdou, A.
(2003), Iai D. (2003), McGillivray, M. (2005). Ranis G,
Stewart, . and Samman, E. (2000). 2) tahap kedua adalah
analisis gerombol (dustering).

Prencipal Conponent Regression (PCR)

DPrincpal amponent regression (PCR) merupakan suatu
teknik analisis yang mengkombinasikan antara analisis
komponen utama  (PCA) digunakan  untuk
mentransformastkan data dengan cara linier pada suatu
vatiabel-variabel yang saling berkorelasi menjadi struktur
data baru dengan variabel-variabel baru (disebut sebagai
komponen utama) yang tidak saling berkorelas
(ortogonalisasi vemiabk). Proses analisis komponen utama
tersebut akan menghasilkan nilai akar cif (e wabe),
proporsi dan kumulatif akar i, nilai - pembobot atau
seting disebut fator badking, ladig sexta. factor seores. Vektor
pembobot metupakan parameter yang menggambarkan
peran (hubungan) setiap variabel dengan komponen
utama ked, sedangkan Aadig facor menggambarkan
besamya korelast antara vatiabel asal dengan komponen
ke,
komponen utama berdasarkan matriks korelasi karena
vatiable memiliki satuan pengukuran yang berbeda. Dasar
yang dipakai untuk menentukan jumlah fator sore yang
muncul adalah bahwa nilai egerzabe lebih dari 1 dengan
total keragaman  270% (Imam Gozali, 2013). Untuk
dapat diakukan analisis PCA, maka peru dilakukan
pengujian dengan KMO (KaserMayer-Olkern) dan Bartlett
Test of Spheniaty. Dalwm i KMO, nili KMO > 0,50
menunjukkan bahwa terdapat kecukupan sampel dan
Bartlett signifikan secara statistk maka berarti terdapat
hubungan korelasi antar variabel atau analisis PCA layak
digunakan. Dari hasil analisis PCA, dapat diperoleh bobot
masing-masing indikator vatiabel dan faor sore desa.

Tupoan  analisis pranapal - amponent regression (PCR)
adalah untuk mendapatkan nilii bobot pada masing-
masing vatiabel indikator pembangunan manusia dan nilai
prediksi indeks komposit pembangunan manusia secara
mudah. Amnalisis regresi komponen utama  (PCR)
komponenkomponen utama  yang tidak saling
betkorelasi. Regresi komponen utama dapat dinyatakan
sebagai berikut :

Y =W, +W,K, +W,K, +...+W_K_ +¢

@

dimana : Y adalah variabel respon, K adalah komponen
utama dan W adalah parameter regresi komponen utama.
K1, K2 K3,..., Km menunjukkan komponen utama
yang dilibatkan dalam analisis regresi komponen utama,
dimana besaran m  lebih kedl daripada banyaknya
vatiabel prediktor yaitu seumlah p, serta Y sebagai
vatiabel respon Dengan mensubtisusikan hasil regresi ke
dalam persamaan (2) maka diperoleh penduga koefisen
regresi untuk komponen indeks pembangunan manusia
dengan persamaan berikut:
Y=b,+bZ +b,Z, +...+b,Z

@

dimana Y adalah indeks komposit pembangunan
manusia, Zi...7Z, adahh vatable indikator
/komponen pembangunan manusia yang  telah
dibakukan/standardisasi. bi...by adalah
patametet/koefesien  tegresi vaiabel  indikator
menghasilkan indeks komposit yang dibeinama IPM-
PCR

Analisis Gerornbol (Clustering Analysis)

Metode ini dipergunakan untuk mengelompokkan
desa berdasatkan indeks komposit/capaian  kinetja
pembangunan manusia. Jenis analisis Kklaster yang
sedang dan rendah dari tipologi kinerja pembangunan
manusia desa/kecamatan ditentukan berdasarkan krtetia
jarak terdekat (euddan  distane). Pengeolongan  atau
klasifikasi IPM dengan kriteria UNDP tidak digunakan
dalam penulisan ini karena penulis mengeunakan metode
yang betbeda dan untuk menghindad  masalah
subyektivitas.

HASIL. DAN PEMBAHASAN

dan estimasi untuk membentuk/mengkonstruksi indeks
komposit pembangunan manusia yang akan dipalikasikan
untuk mengukur kemajuan pembangunan manusia di
Kabupaten Seram Bagian Barat. Pengembangan model
melibatkan sejumiah alat analisis kuantitatif yaitu analisis
Komponen Utama (Prinapal Congponent Anabys), Princpal
Component - Regression (PCR) - dan KMeans - Clustering
ApnahsisDeskripsi Data

Data yang digunakan terdini dari data Rata-Rata
Tama Sekolah (RLS), Harapan I ama Sekolah (HLS) dan
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Angka Hampan Hidup (AHH) dalam satuan tahun.
Sedangkan data Pengeluaran Per-kapita (PP) dalam satuan

tupiah/pet tahun. Rincian deskfipsi data tetkait ke empat
vatiabel disajikan pada tabel berkut:

Tabel (1) Ringkasan Deskripsi Statistik Data Penelitian

Statistic RLS HILS PP AHH
Obsetvations 32 32 32 32
Minimum 803 1207 7.806274 6022
Maximum 10,17 1392 8.901.286 6098
1st Quartile 8,08 1228 7.874.835 60,35
Median 8,55 12,60 8.037.107 60,80
3rd Quartile 9,79 1299 8073941 6085
Mean 882 12,70 8030464 6064
Standard Dev. (n) 0,807 0473 206754,286 0,262

Sumber: Bappeda Kab. SBB, data diolah
e Degree of freedom 6
Deskripsi data Tabel 1 membenkan informasi )
bahwa data yang digunakan melibatkan 32 obsetvasi atau o P-yalue (alfa 5%) <00001

Bagjan Barat. Nilai terendah rata-rata lama sckolah adalah
8,03 tahun dan nilai tertinggi 10,17 tahun, dengan nilai rata-
rata 8,55 tahun. Nilai minimum (terendah) data Harapan
Lama Sekolah (HLS) diperoleh 1207 tahun dan nilai
tertinppinya diperoleh 13,92 tahun yang menghasilkan nilai
rata-rata sebesar 1270 tahun. Ditinjau dari aspek
pengeluaran perkapita, capaian - pengeluaran - tertinggi
sebesar Rp. 8901.286 dan pengeluaran terendah sebesar
Rp.7.800274.

Konstruksi Indeks Pembangunan Manusia
Dengan PCR

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa tujuan analisis
komponen utama mentransformasikan data dengan cara
linier pada suatu vatiabel-variabel yang saling' berkorelasi
menjadi struktur data baru dengan vatiabel-variabel batu
(disebut sebagai komponen utama) yang tidak saling
berkorelasi.  angkah awal tahapan ini adalah melakukan
pengujian kelayakan sampel dan variabel yang: akan
digunakan untuk analisis komponen utama dengan

menggunakan Kazwer:Meyer-Olkin dan Bartt's Test of Sphericity
yang ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel (2) Kaiser Meyer Olkeze (KMO) dan
Barlett's Test of Sphericity

Kaiser-Mayer-Olkin

(KMO)

Batlett’s Test of Sphericity:

* Approx. Chi-square

0.679

72601

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai Kazser-
Meyer-Ollein (KMO) sebesar 0,679 > 0,50 menunjukkan
bahwa terdapat kecukupan sampel dan analisis PCA layak

dilakukan. Dari hasil pengujian dengan Bartitts “lest of
Sphenty diperoleh nilai Chisguare sebesar 72,661 dengan
nilai probabilitas  (Puabe) sebesar  0000<005  atau
sionifikan  secara  statisik pada alfa scbesar 5 %
menunjukkan terdapat hubungan korelasi antar variabel
atau analisis PCA layak digunakan.

Tahapan berkutnya adalah melakukan estimasi dan
seleksi komponen utama sehingea dapat dikatehui jumlah
komponen utama yang akan digunakan untuk
membentuk indeks komposit sebagaimana tampilan tabel
berikut:

Tabel (3) Seleksi Komponen Utama
PC1  PC2 PC3 PC4
Figenvalue 2815 0786 0259 0.141
Vatiability
o) 70368 19049 6470 3513
Cumulative
% 70368 90017 96487 100000
Sumber: Hasil pengolahan data

Dari hasl pengolahan data tampak bahwa hanya
komponen utama pertama (PC1) yang memiliki nilai
agemuabe (2815) > 1 dengan akumulasi variansi sebesar
70,37 %o. Sedangkan komponen utama linnya memiliki
nilai eggrmabe <1. Dengan demikian, komponen utama
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perama akan digunakan untuk membentuk  indeks
komposit pembangunan manusia dan analisis lanjutan
pengembangan model.

Komposisi nilai badig factor (LF), egenvedor (EVc) dan
bobot masing-masing variabel pada komponen pertama
(PC1) ditampilkan pada tabel berikut:

"Tabel (4) Loading Factor (LF), Ejgenvector (EVc) dan

Bobot Variabel Komponen 1
Variabel LF EVc Bobot
PP 0.682 0242 0242
RLS 0903 0.321 0321
HIS 0.858 0305 0305
AHH 0.893 0317 0317
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari hasil estimasi diperoleh nilai bobot (zeigh) dan
masing-masing variabel. Besar kecilnya nilai bobot vatiabel
ditentukan oleh nilai ggnedor atan nilai koefisien skor
komponen (amponent seore weffidend) sehingga tetbentuk
persamaan baru untuk membentuk indeks komposit

IC, =0,242PP +0,321RLS +0,305HLS

+0,317AHH

©)
Dari hasil perhitungan skor komponen utama (PC’ swre)
atau dengan menggunakan persamaan (3), sudah dapat
diperoleh indeks komposit pembangunan manusia.
Meski demikian, untuk memperoleh hasil indeks
komposit pembangunan manusia yang akurat dan dapat
diprediksi dengan syfpare SPSS maka nilai skor yang
diperoleh dari analisis komponen utama (PCA) akan
diregresi atau melalui tahapan analisis regresi komponen
utama (PCR).

DPringpal ampponent ngession. (PCR) - merupakan - suatu
teknik analisis yang mengkombinasikan antara analisis
regresi dengan prigpal component anahsis (PCA). Tujuan
analisis ini adalah untuk mendapatkan nilai bobot pada
masing-masing vatiabel indikator pembangunan manusia
dan nilai prediksi indeks komposit pembangunan
manusia. Hasil regresi komponen utama tethadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) dapat diamati pada tabel
berikut:

Tabel (5) Hasil Regresi Komponen Utama

Dependent Variabel : IPM

Vaibe M9 R e
ent value

Consant 63512 0059 107169 0000

K, 1480 0060 24580 0000

RSquared 0953

Durbin-

Watson 1584

Test

Sumber: Hasil pengolahan data

Tabel 5 memuat hasil regresi skor komponen utama
tethadap Indeks Pembangunan Manusia  (IPM).
Diperoleh  koefisien regresi skor komponen utama
sebesar 1480 dan signifikan secara statistik pada alfa
sebesar 1 %o atau tingkat kepercayaan sebesar 99 %0. Darl
hasil regresi tersebut menghasilkan persamaan regresi
sebegai berikut:

IPM =63512+1,480K,

@
Apablla persamaan  (3) disubstitusikan ke  dalam
persamaan (4) maka dapat diperoleh persamaan baru
schingga diketahui  koefisien masing-masing  variabel.
Koefisien/bobot masing-masing vatiabel adalah:

IPM =63,512 +1,480 (0,242PP
+0,321RLS +0,305HLS +0,317AHH)

=63,512 + 0,358PP + 0,476RLS
+ 0,451HLS + 0,469 AHH

©
Berdasarkan persamaan (5) maka telah diperoleh bobot
yang betbeda untuk masing-masing komponen/vatiabel
indikator pembangunan manusia. Hasl dad regresi
komponen utama (PCR) menghasilkan indeks komposit
pembangunan manusia baru yang disebut IPM-PCR.
IPM-PCR dan rangking desa dapat dilihat pada Tabel 6.

Ranking, Klaster dan Skala Prioritas Desa

Pada tahapan ini akan dilakukan analisis gerombol
(dustoring), dengan mengpunakan data indeks komposit
yang diperoleh dari analisis tegresi komponen utama
(IPM-PCR). Penggunaan amalisis ini bertujuan untuk
mengelompokkan desa menurut kinefja atau capaian
indeks pembangunan manusia. Berdasarkan hasil Clustzring
Apnalsis aka diperoleh 3 Klaster utama yaitu klaster tinggt,
sedang dan rendah. Klaster tinggl befjumlah 6 (enam)
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desa, dengan rata-rata indeks komposit IPM sebesar 65,54. Pengelompokkan desa menurut klastemya, disajikan
Klaster sedang befjumlah 14 desa, dengan rata-rataindeks ~ pada Tabel 6.

komposit sebesar 6408, Klaster rendah befjumlah 12

desa, dengan rata-rata indeks komposit sebesar 61,84.

Tabel (6) Perbandingan Ranking Desa Menurut IPM-PCR dan IPM-UNDDP, Klaster dan Skala Prioritas
Desa di Kabupaten Seram Bagian Barat, Tahun 2016

PM IPM Petbedaan Skala
Kecamatan Desa PCR Rank UNDP Rank Rarlk Klaster Priositas

Kairatu Barat ~ Kamal 65.85 1 6596 1 0 Tinggg 3
Kairatu Kaitatu 65.73 2 6594 2 0 Tinggi 3
Kairatu Barat ~ Waesamu 65.73 3 6594 3 0 Tingoi 3
Kairatu Waimital 6548 4 65.77 4 0 Tinggi 3
Kairatu Barat ~ Waipirit 6541 5 65.72 5 0 Tingoi 3
Kairatu Seruawan 6501 6 6534 6 0 Tinggi 3
Kairatu Barat ~ Waisarisa (463 7 6492 10 3 Sedang 2
Kairatu Uraur 64.58 8 487 7 1 Sedang 2
Kairatu Hatusua 64.52 9 6476 8 1 Sedang 2
Kaitatu Barat ~ Wathatu 64.50 10 64.55 16 6 Sedang 2
Kairatu Kamatian 6446 1 64.12 9 2 Sedang 2
Amalatu Tehulale (431 12 64.12 12 0 Sedang 2
Amalatu Tatu 6431 13 64.10 11 2 Sedang 2
Amalatu Rumahkay 64.30 14 6408 13 1 Sedang 2
Amalatu Tomalehu 427 15 6407 15 0 Sedang 2
Amalatu Hualoy 6425 16 6338 14 2 Sedang 2
Kairatu Barat ~ Tohiatala 6344 17 63.18 18 1 Sedang 2
Amalatu Setiholo 6327 18 6298 20 2 Sedang 2
Amalatu Tala 6324 19 62.81 19 0 Sedang 2
Elapaputih Elpaputih 63.02 20 6276 17 3 Sedang 2
Kaitatu Barat ~ Nurue 6245 21 6203 24 3 Rendah 1
Elpaputh Ahiolo 6193 22 6201 22 0 Rendah 1
Elpaputih Watui 61.89 23 6197 25 2 Rendah 1

Sumeith 1
Elpaputh Pasinary 61.89 24 6193 23 1 Rendah
Elpaputh Sanahu 61.86 25 6193 27 2 Rendah 1
Elpaputih Wasia 61.86 26 6193 26 0 Rendah 1
Inamosol Hunitetu 61.86 27 6193 21 6 Rendah 1
Elpaputih Huku Keci 61.85 28 6192 28 0 Rendah 1
Inamosol Rumberu 61.64 29 61.88 30 2 Rendah 1
Tnamasol Hukuanakota ~ 61.63 30 61.85 29 1 Rendah 1
Inamosol Manusa 61.63 31 61.84 31 0 Rendah 1
Tnamasol Rambatu 61.57 32 61.80 32 0 Rendah 1

Sumber: Hasil Pengolahan Data Berdasakan Data Bappeda Kab. SBB
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Tabel 6 memberkan informasi — mengenai
petbandingan indeks komposit pembangunan manusia
dan peringlat desa, yang diperoich dari il conponent
regession (IPM-PCR) dan metode penghitungan indeks
komposit pembangunan manusia  UNDP  (IPM-
UNDP). Berdasarkan komparasi ranking antara IPM-
PCR dan IPM-UNDP diketahui bahwa kedua indikator

Kairatu
Kairatu Barat
Amalatu
Elpaputih
Inamosol

60.00 61.00

B IPM-PCR Menurut Kecamatan

Sumber: Hasil pengolahan data

62.00

memberikan informasi yang betbeda mengenai peringkat
desa. Perbedaan peringkat yang signifikan tefjadi di Desa
Hunitetu dimana IPM-PCR memberikan petingkat 27
sedangkan IPM-UNDP memberkan peringkat 21.
Meski demikian pada beberapa desa peringkat IPM-PCR

menghasikan informasi yang sama dengan peringkat
IPM-UNDP.

64.97
64.93
63.99

62.04

61.67

63.00 64.00 65.00 66.00

Gambuar (1) Peringkat Kecamatan Menurut IPM-PCR
di Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2016

Peringkat kecamatan diperoleh dengan cara menghitung
nilai rata-rata IPM-PCR desa sehingoa dapat
diperoleh gambaran  capaian  kineja - pembangunan
manusia pada tingkat kecamatan. Dari 5 (lima) kecamatan
yang dijadikan sampel, peringkat pertama dan kedua
ditempati oleh Kecamatan Kairatu dan Kairatu Barat,
dengan nilai IPM-PCR masing-masing sebesar 64,97 dan
04.93. Sedangkan petingkat tetbawah,/ terendah ditempati
oleh Kecamatan Inamosol, yang memilki kinerja
pembangunan manusia sebesar 61,67.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Penggunaan  pringpal - amponent  regesion.— (PCR)
menghasilkan bobot vatiabel yang berbeda sehingea dapat
dihasilkan indeks komposit pembangunan manusia yang
lebih akurat, tidak bias dan tidak bersifat subyektf.
Komparasi indeks komposit yang dihasikan dati pragpal
component regression. dan IPMFUNDP  sebagian - besar
menghasikan  informasi peringkat yang berbeda namun
pada beberapa desa memiliki pefingkat yang sama.
Berdasarkan analisis Kzzeans dusterng, diperoleh 3 Klaster
utama, yaitu klaster tingel, sedang dan rendah. Klaster
tingoi befjumiah 6 desa, klaster sedang befjumiah 14 desa
dan Klaster rendah betjumlah 12 desa. Prioritas

merupakan priofitas pertama dan kedua sedangkan klaster
tingei diberikan priofitas ketiga.

Komparasi kinetja pembangunan manusia antar desa
menunjukkan bahwa Desa Kamal dan Kairatu sangat
dominan dibanding desa-desa lainnya sejalan dengan

peran kedua desa tersebut sebagai ibukota Kecamatan
dalam mendukung kegiatan pemetintahan. Ditinjau dari
peringkat IPM kecamatan, Kecamatan Kairatu dan
Kairatu Barat memiliki kinetja pembangunan manusia
petingkat pertama dan peringkat kedua sedangkan
petingkat terendah ditempati oleh Kecamatan Inamosol
sejalan dengan kondisi perekonomian kecamatan tersebut
yang masih relatif rendah.

Rekomendasi

Untuk mempercepat  pembangunan  manusia  di
Kabupaten Seram Bagjan Barat secara merata maka
ptiotitas utama pembangunan manusia hatus difokuskan
pada klaster rendah dengan cara meningkatkan ketjasama
antar wilayah kecamatan/desa yang maju dan tertinggal,
perbatkan  konektivitas dan aksebilitas wilayah melatui
petbaikan infrastruktur jalan raya dan mempetlancar arus
barang/jasa.

Salah satu isu penting linnya dalam pengembangan
indeks komposit pembangunan manusia adalah cakupan
indikator indeks pembangunan manusia yang masth relatif
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tetbatas. Dalam penelitian lanjutan petlu penambahan
variabel indikator pembangunan manusia yang mampu
melibatkan faktor sosial, politlk, budaya dan keamanan
schingea lebih mencerminkan kinefja  pembangunan

manusia secara komprehensif.
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